BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan sosial
dengan strespada siswa boarding school MAN 3 Palembang,
dimana hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Dengan
demikian terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
dukungan sosial dengan stres, semakin tinggi dukungan sosial
maka semakin rendah stres, sebaliknya semakin rendah
dukungan sosial maka semakin tinggi stres.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah peneliti
lakukan, maka peneliti menyarankan beberapa hal yang
ditujukan kepada pihak-pihak terkait, diantaranya adalah :
5.2.1. Bagi Pihak Sekolah

Dukungan sosial dapat mereduksi stres yang terjadi pada
siswa boarding school MAN 3 Palembang, sehingga dengan
meningkatnya dukungan sosial maka stresakan tereduksi. Oleh
karena itu penting bagi pihak sekolah untuk memperhatikan
keberadaan dukungan sosial pada siswa boarding school, dimana
dapat berupa dukungan emosional, dukungan insturmental,
dukungan informasi dan dukungan penilaian.
5.2.2. Bagi Orang Tua

Bagi orang tua penting memperhatikan siswa, oleh
karena dukungan sosial dapat didapatkan melalui relasi
interpersonal dengan orang lain, begitu juga dengan orang tua.
Semakin baik hubungan interpersonal siswa dengan orang tua,
maka akan semakin baik siswa dalam mereduksi stres yang
dialaminya.
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5.2.3. Bagi Siswa

Pentingnya bagi siswa untuk mendapatkan dukungan
sosial, karena dapat menjadikan siswa berharga atau dicintai.
Namun, persepsi siswa terhadap dukungan yang diberikan orang
lain haruslah sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa. Oleh
karena itu bagi siswa boarding school jangan takut untuk
mengungkapkan permasalah yang ada kepada orang-orang
terdekat ataupun kepada seorang ahli, agar orang lain
mengetahui apa yang dibutuhkan.
5.2.4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyadari penelitian ini masih memiliki banyak
kekurangan, sehingga masih memiliki kemungkinan untuk dapat
dikembangkan, oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik untuk membahas mengenai dukungan sosial dengan
strespada siswa boarding school untuk memperhatikan variabel-
variabel lain yang berhubungan ataupun menambahkan variabel-
variabel yang berbeda sehingga dapat bermanfaat bagi
khazanah keilmuan terutama bidang psikologi.
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